6

 PAGE 6

 PAGE 6

 PAGE 6

 PAGE 6

 PAGE 6

 PAGE 6

 PAGE 6

 PAGE 6

 PAGE 6

 NUMPAGES 11

 NUMPAGES 11

 NUMPAGES 11

 NUMPAGES 11

 NUMPAGES 11

 NUMPAGES 11

 NUMPAGES 11
8

 PAGE 8

 PAGE 8

 PAGE 8

 PAGE 8

 PAGE 8

 PAGE 16

 PAGE 16

 PAGE 16

 PAGE 16

 PAGE 16

 PAGE 16

BAB II

DASAR TEORI

CV.Famous Transportasi berdiri pada tanggal 17 Juni 1990 adalah salah satu perusahaan yang ada di Yogyakarta yang tidak mau ketinggalan dalam mengantisipasi perkembangan yang terjadi, Bapak Ir Iwan Guritno selaku pemilik perusahaan di CV. Famous Transportasi Yogyakarta mempunyai jiwa bisnis yang tinggi dengan tidak kenal menyerah beliau mengembangkan CV.Famous Transportasi sehingga lebih besar.Perusahaan yang berdomisili di Gowok di Komplek Polri Gowok Yogyakarta ini tersebut mengembangkan usahanya untuk mendukung bidang pariwisata yaitu melalui sarana transportasi yang sangat dibutuhkan oleh para wisatawan. CV Famous Transportasi memulai usahanya dibidang persewaan mobil dengan modal awal berupa 3(tiga) unit mobil yaitu 2(dua) Suzuki Katana 1(satu) unit Toyota Kijang.

2.1 Definisi Sistem

Rancangan sistem merupakan langkah awal sebelum dilaksanakan penyelesaian terhadap suatu masalah yang ada. Untuk mencapai tujuan atau hasil yang memadai sesuai kebutuhan dari permasalahan yang ada. Maka diperlukan suatu rancangan sistem yang dapat menggambarkan secara garis besar seluruh masalah yang akan di kompurisasikan.

Sudah menjadi tugas manajemen untuk mempelajari dan mengembangkan berbagai jalan agar manusia bisa diintegrasikan secara efektif  ke dalam berbagai organisasi atau perubahan yang diperlukan masyarakat.

2.2 Normalisasi  

Proses normalisasi mempunyai pengelompokan data elemen menjadi tabel-tabel yang menunjukkan entitas dan relasinya. Proses normalisasi selalu diuji beberapa kondisi, yaitu kemungkinan ada kesulitan pada saat menambah, menghapus, mengubah, membaca, pada suatu database. Bila ada kesulitan pada pengujian tersebut relasi dapat dipecahkan pada beberapa tabel lagi atau dengan kata lain perancangan belum mendapat database optimal.

Pada proses normalisasi ini perlu dikenal terlebih dahulu mengenai definisi dari tahap-tahap normalisasi. Tahap-tahap normalisasi terdiri dari :

1. Bentuk tidak normal (unnormalized form)

Bentuk ini merupakan kumpulan data yang direkam, tidak ada keharusan mengikuti suatu format tertentu, bisa saja data tidak lengkap atau terduplikasi.

2. Bentuk normal ke satu (INF/First Normal Form) 

Bentuk normal ke satu mempunyai ciri-ciri setiap data dibentuk dalam flat file (file datar/rata), data dibentuk dalam satu record demi satu record dan nilai dari field-field berupa atomic value. 
3.  Bentuk normal ke dua (2NF/Second Normal Form)
4.  Bentuk normal ke tiga (3NF/Thrid Normal Form)  

5. Boyce-Codd Normal form(BCNF)

Boyce-Codd Normal Form mempunyai paksaan yang lebih kuat dari bentuk normal ketiga. Untuk menjadi BCNF, relasi hasur dalam bentuk normal kesatu dan setiap atribute harus bergantung fungsi pada atribute superkey. 

2.3  Sekilas Tentang Visual FoxPro 

Visual Foxpro adalah bahasa pemograman visual yang berorientasi pada obyek dan juga sebagai Sistem Manajemen Database Relasional (RDBMS). Selain itu juga bahasa pemograman Visual FoxPro merupakan salah satu pendukung baru dalam dunia perangkat lunak yang mudah diterima oleh para pemrogram basis data. 

Ada beberapa fasilitas yang disediakan oleh Visual Foxpro ini yaitu berupa Datase Designer, Tabel Disigner, Relasi, SQL Views, Connection. Untuk Tool Visual terdapat Form Designer, Pageframe, Kontrol Grid, Kontrol OLE, Project Manager, Report Disigner, Menu Designer, Object Orientied. 

Berbeda dengan visual FoxPro biasa dimana aplikasi diciptakan murni dari pemograman, dalam visual FoxPro 6.0 aplikasi tidak hanya di ciptakan dari pemograman, tapi merupakan kombinasi dari pemograman dan perancangan layar. 

Visual FoxPro 6.0 mempunyai beberapa kelebihan yang tidak dimilikai oleh bahasa pemograman yang lain. Berikut ini fasilitas fasilitas baru yang disediakan oleh visual FoxPro 6.0 :

1. Access dan Assign Methods 

Metode ini digunakan untuk mengeksekusi kode ketika nilai sebuah properti diquerykan atau berniat untuk membuat nilai properti. Keuntungan yang didapat adalah kita dapat membuat interface untuk sebuah class dari implementasi.

2. Active Document

Sebuah active document adalah sebuah windows-based, apliksai non-HTML yang diletakkan pada sebuah browser. Active Document menyediakan sebuah cara untuk fungsionaliti sebuah aplikasi yang dapat diakses melalui interface browser.Aplikasi Active Document Visual FoxPro sama seperti aplikasi Visual FoxPro lain yang dapat dijalankan,  seperti Form, laopran tabel dan label, peng-kelas-an siap pakai, manipulasi data, tetapi juga ditambahkan keuntungan lain dalam container Active Document, seperti Internet Explorer. Sebuah active document adalah sebuah windows-based, apliksai non-HTML yang diletakkan pada sebuah browser. Active Document menyediakan sebuah cara untuk fungsionaliti sebuah aplikasi yang dapat diakses melalui interface browser.

3. Component Gallery

Tool baru yang membantu untuk mengumpulkan dan mngorganisasikan objek seperti librari class, form, button, dan lain-lain ke dalam objeck seperti class, form , button, dan lain-lain ke dalam objek, proyek, aplikasi atau grup lainya.                
4. Aplikasi Coverage Profiler

Aplikasi pengulas menulis informasi tentang baris kode mana dalam sebuah file yang dijalankan. Aplikasi penampang (Profiler) menyedialan informasi tentang baris mana yng dijalankan, berapa lama, durasi, dan lain sebagainya.

5. Dukungan GIF dan JPEG 

Untuk lebih jauh mendukung kemampuan operasi antar internet visual FoxPro ditingkatkan untuk mendukung format file grafis GIF (Graphics Interchange Format) dan JPEG (Joint Photographic Electronic Group).

6. HTML Help

Solusi microsoft untuk membawa isi help ke dunia internet.

7. Elemen-elemen bahasa Baru

Dimana bahasa pemrograman di tingkatkan pada penyerdehanaan tugas pemograman, selain itu berfungsi memanipulasi nama file yang tersedia dalam Foxtools.Fll, perpustakaan Visual Foxpro, telah ditambahkan pada Visual Foxpro.

8.  OLE Drag & Drop

Sekarang ini Visual FoxPro telah dengan  mendukung OLE drag-and-drop, sebuah tool yang canggih dan berguna untuk memindahkan data ke aplikasi lain yang mendukung OLE drag-and drop ( seperti visual basic, windows, Explorer, Microsoft Exel, dan word). 

9. Project Manager Hooks

Pada versi Visual FoxPro sebelumnya, sata-satunya cara untuk mengakses ke proyek adalah langsung menuju file .dbf dari file .pj. Untuk dapat mengakses progmatik ke projec Manajer maka diimplementasikan oleh pembuatnya, sebuah mode terkait object. Model ini mengandung proyek, sebuah  object project dan obyek project Hook  yang terkait sendiri. 
10. Automation Server

Visual FoxPro mengalami peningkatan yaitu pengotomatisan server yang bekerja baik dengan produk dan teknologi seperti Microsoft visual Basic, Microsoft Transaction Server, dan Active Server Pages. 
11. Wizard dan Builder baru

Selain peningkatan beberapa wizard yang sudah ada, visual FoxPro datang dengan Wizard-wizard dan builder-builder baru yang membantu dalam memabangan aplikasi, membuat database, mempublikasikan data pada web, membentuk pemodelan object, dan membuat wizard sendiri.                        

12. Dukungan Year 2000 Date

Beberapa bahasa tingakat tinggi telah ditambah pada visual FoxPro untuk mengdukung penanggalan year 2000 dalam kode aplikasi.

2.4  Konsep Dasar Sistem

Sistem dapat didefinisikan yaitu “Sistem merupakan suatu jaringan kerja dari produser-produser yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran yang tertentu.

Sistem informasi adalah suatu sistem didalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan data transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan.

2.5  Sekilas tentang Basis Data

Basis Data merupakan suatu hal yang sangat penting didalam pengolahan data, karena dari pengolahan data tersebut dapat diketahui bagaimana data didapatkan, diorganisir, diakses, dipelihara, dan kontrol.
Basis Data dapat didefinisikan sebagai kumpulan berkas yang mempunyai kaitan satu dengan yang lain sehingga membentuk suatu banguna data yang digunakan untuk menginformasikan suatu perusahaan,instansi dan organisir dalam batasan tertentu.Penyusunan suatu basis data digunakan untuk mengatasi masalah-masalah pada penyusunan data,yaitu:

1. Redudansi dan Inkosistensi

2. Kesulitan pengaksesan data

3. Isolasi data untuk standarisasi

4. Masalah keamanan (security)

5. Masalah kesatuan (integrasi)

6. Masalah kebebasan data

2.6  Bagan alir sistem

Bagan alir sistem merupakan bagan yang menunjukkan arus pekerjaan secara keseluruhan dari sistem. Bagan alir sistem menjelaskan urutan-urutan dari prosedure yang ada dan menunjukkan apa yang dikerjakan dalam sistem.

Beberapa symbol yang digunakan dalam bagan alir sistem adalah sebagai berikut:

1. Simbol kartu plong (Punched card)

                                  Menunjukan input data yang digunakan dalam sistem.

2.  Simbol Proses

Menunjukan kegiatan proses dari sistem operasi         




program komputer.

3 Simbol penyimpanan data

Menunjukkan input-output menggunaka media penyimpanan data.

4 Simbol dokumen

Menunjukkan  dokumen  output baik proses manual, melanik, atau komputer.

2.7   Diagram E-R

Diagram E-R (Entity Relationship Diagram) adalah diagram yang menggambarkan relasi antar tabel dimana field relasi merupakan kunci utama dari masing-masing tabel. Relasi antar dapat dikategorikan menjadi dua macam,yaitu :

1. One to one 

Hubungan antar tabel pertama dengan tabel kedua adalah satu berbanding satu. Seperti pada sistem guru wali kelas memiliki satu guru dan satu guru wali kelas hanya memegang satu kelas.Hubungan tersebut dapat gambarkan dengan tanda lingkaran untuk menunjukkan tabel dan relasi antar keduanya diwakilkan dengan tanda panah tunggal.





Gambar 3.1 Hubungan One to One

2.  One to Many

Hubungan antara tabel pertama dengan tabel keua adalah berbanding banyak atau dapat pula dibalik lawan satu. Seperti pada sistem pemesan barang dimana pelanggan dapat memesan banyak barang. Hubungan itu tersebut dapat digambarkan dengan tanda lingkaran untuk menunjukkan tabel dan relasi antar keduanya diwakilkan dengan tanda panah.


                            

                                                                   



   
    Gambar 3.2  Hubungan One to many

2.8   Proses pengolahan data

Di perusahaan mobil CV. Famous Transportasi proses pengolah data masih menggunakan cara manual. Proses pengolahan data dimulai pada saat ada pelanggan yang ingin menyewa, atau mengembalikan mobil.

Ketentuan – ketentuan yang berlaku di CV. Famous Transportasi adalah :

1. Transaksi penyewaan mobil di CV Famous transportasi dua macam penyewaan,  yaitu   penyewaan mobil dengan menggunakan jasa supir dan penyewaan mobil tanpa menggunakan jasa supir.

2. Pada saat terjadi penyewaan, salah satu karyawan akan mengisikan data-data tentang kendaraan yang mau disewakan dan mencatat nama dan alamat penyewa mobil.

3. Perhitungan biaya berdasarkan jenis mobil yang akan disewakan dan berdasarkan lama waktu penyewaan mobil dalam harian dan ketentuan minimal setengah hari.
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